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LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 1.Informed Consent 

PERNYATAAN PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(INFORMED CONSENT) 

 

Yang bertandatangan dibawah ini, 

Nama     : 

Tempat/Tanggal Lahir  : 

Alamat    : 

 

Menyatakan bahwa saya bersedia menjadi responden dalam penelitian yang 

berjudul “ANALISIS FAKTOR PEMANFAATAN KLINIK VOLUNTARY 

COUNSELING AND TESTING (VCT) PADA ORANG DENGAN HIV/AIDS 

(ODHA) DI KOTA MAKASSAR”, saya telah diberitahu peneliti bahwa 

jawaban angket ini bersifat sukarela, rahasia dan hanya digunakan untuk 

kepentingan penelitian. Wawancara ini akan berlangsung selama kurang lebih 20 

menit. Informasi yang Anda berikan akan dijamin kerahasiaannya. Setelah selesai 

maka data akan dimusnahkan oleh peneliti. Demikian pernyataan ini untuk dapat 

dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

Makassar,    2019 

 

Hormat saya,  

 

 

 

 

 
 

Peneliti 

 

(Arlyani Risal) 

Responden 

 

(…………………………….) 



 

 

 

 

Lampiran 2. Kuesioner Penelitian 

 

 

 
 

 

KUESIONER PENELITIAN 
 

ANALISIS FAKTOR PEMANFAATAN KLINIK VOLUNTARY 

COUNSELING AND TESTING (VCT) PADA ORANG DENGAN HIV/AIDS 

(ODHA) DI KOTA MAKASSAR 

 

A. KARAKTERISTIK RESPONDEN 

No. Responden : ……………………………. (diisi oleh peneliti) 

Nama Pewawancara : …………………….. 

Tanggal Wawancara : ……../………/……. 

Petunjuk pengisian:  

Isilah data berikut sesuai dengan identitas diri Bapak/Ibu/Sdr/i dengan baik dan benar 

A1 Nama (inisial) ……………………………………………… 

A2 Jenis Kelamin (1) Laki – laki 

(2) Perempuan 

 

………………. 

A3 Puskesmas (1) Jumpandang Baru 

(2) Jongaya 

(3) Andalas 

(4) Makkasau 

 

 

………………. 

A4 Umur (sesuai dengan 

KTP) 

 

………….. tahun 

A5 Alamat (berdasarkan 

tempat tinggal sekarang) 

 

………..……………………………………….. 

A6 Jarak rumah dari 

Puskesmas 

 

……………km 

 

A7 

 

Status Perkawinan 

(1) Kawin 

(2) Belum Kawin 

(3) Cerai hidup/cerai mati 

 

 

………………. 

A8 Status Pendidikan (1) Tidak tamat SD 

(2) SD 

(3) Tidak tamat SMP 

(4) SMP 

 

 

 

 



 

 

 

(5) Tidak tamat SMA 

(6) SMA/SMK 

(7) Sarjana/Diploma 

(8) Tidak sekolah 

………………. 

A9 Status Pekerjaan (1) Mahasiswa/pelajar 

(2) PNS 

(3) Pegawai swasta 

(4) Wiraswasta 

(5) TNI/Polri 

(6) Tidak bekerja 

(7) Lainnya, …………. 

 

 

 

 

………………. 

A10 Perilaku berisiko 

yang pernah 

dilakukan 

(1) Penasun/IDU 

(2) WPS 

(3) Pelanggan seks 

(4) LSL 

(5) Waria 

(6) Pasangan ODHA 

(7) Anak yang lahir dari ibu 

HIV positif 

 

 

 

 

………………. 

A11 Kapan pertama 

sekali Anda 

dinyatakan telah 

positif HIV? 

 

 

………hari/bulan/tahun yang lalu 

 
 

B. INFORMASI 

Petunjuk pengisian:  

Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan Bapak/Ibu/Sdr/i serta berikan alasan Bapak/Ibu/Sdr/i 

mengenai pemilihan jawaban apabila pertanyaan tersebut memerlukan alasan 

B1 Untuk pertama kali, 

Anda mendengar 

informasi mengenai 

HIV/AIDS dari 

mana?  

(1) Keluarga 

(2) Saudara 

(3) Teman 

(4) Petugas kesehatan 

(5) Pendamping (ODHA) 

(6) Media massa (televisi, 

radio, buku, Koran dll) 

(7) Internet 

 

 

 

 

 

………………. 

 

 

 

B2 Informasi apa yang 

Anda dengar 

pertama kali 

mengenai 

HIV/AIDS? 

 

 

 

……………………………………………………….. 



 

 

 

B3 Untuk pertama kali, 

Anda mendengar 

informasi mengenai 

Klinik VCT dari 

mana? 

(1) Keluarga  

(2) Saudara 

(3) Teman 

(4) Petugas kesehatan 

(5) Pendamping ( sesame 

ODHA) 

(6) Media massa (televisi, 

radio, buku, Koran dll) 

(7) Internet 

 

 

 

 

 

………………. 

 

B4 Informasi apa yang 

Anda dengar 

pertama kali 

mengenai Klinik 

VCT? 

 

 

 

……………………………………………………….. 

B5 Sebelum 

pengambilan sampel 

darah, apakah 

petugas memberikan 

konseling pra test 

atau edukasi 

sebelum test? 

 

 

(1) Ya  

(2) Tidak (lanjut ke B7) 

 

 

 

…………….. 

B6 Materi apa saja yang 

diberikan oleh 

konselor VCT dalam 

memberikan 

konseling pra test 

atau edukasi 

sebelum test? 

 

 

 

………………………………………………………. 

B7 Pada saat 

pengambilan sampel 

hasil, apakah 

petugas memberikan 

konseling post test 

atau edukasi setelah 

test? 

 

 

(1) Ya  

(2) Tidak (lanjut ke C1) 

 

 

 

…………...... 

B8 Materi apa saja yang 

diberikan oleh 

konselor VCT dalam 

memberikan 

konseling post test 

atau edukasi setelah 

test? 

 

 

 

 

 

………………………………………………………. 



 

 

 

B9 Menurut Anda 

bagaimana informasi 

yang disampaikan 

dari segi kejelasan? 

(1) Jelas 

(2) Kurang jelas 

(3) Tidak jelas 

 

 

…………….. 

 

Alasan : 

………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………….. 

…………………………………………………………………………………………………….. 

 

B10 Menurut Anda 

bagaimana cara 

penyampaian si 

pemberi informasi? 

(1) Baik 

(2) Kurang baik 

(3) Tidak baik 

 

 

…………….. 

Alasan : 

 ………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………………………. 

 

C. PERSEPSI KEPARAHAN PENYAKIT 

Petunjuk pengisian:  

Beri tanda centang ( √ ) pada kolom yang tersedia sesuai dengan keadaan Bapak/Ibu/Sdr/i 

NO. PERTANYAAN YA TIDAK 

C1 Penyakit HIV/AIDS merupakan penyakit yang menimbulkan 

rasa malu 

  

C2 Penyakit HIV/AIDS merupakan penyakit yang mematikan   

C3 Penyakit HIV/AIDS sangat berbahaya dan tidak bisa 

disembuhkan  

  

C4 Penyakit HIV/AIDS terkadang membuat Anda kesulitan 

dalam beraktivitas 

  

C5 Penyakit HIV/AIDS akan membuat saya dijauhi oleh 

keluarga 

  

C6 Penyakit HIV/AIDS akan membuat saya dikucilkan oleh 

teman-teman 

  

C7 Penyakit HIV/AIDS akan membuat saya dicemooh oleh 

masyarakat 

  

C8 Saya akan kehilangan pekerjaan jika terkena HIV/AIDS   

C9 Kondisi kesehatan saya akan menjadi buruk jika saya tidak 

datang ke klinik 

 

 

  



 

 

 

D. DUKUNGAN KELUARGA 

Petunjuk pengisian:  

Beri tanda centang ( √ ) pada kolom yang tersedia sesuai dengan keadaan Bapak/Ibu/Sdr/i 

 

NO. PERTANYAAN YA TIDAK 

D1 Keluarga kecil saya mengetahui status HIV saya   

D2 Keluarga mendampingi saya pada saat melakukan VCT   

D3 Keluarga bersedia akan menyediakan waktu dan fasilitasjika 

saya memerlukan untuk keperluanpengobatan 

  

D4 Keluarga bersedia akan berperan aktif dalam 

setiappengobatan dan perawatan sakit saya 

  

D5 Saya tidak memperoleh diskriminasi dari keluarga saya saat 

mengetahui status saya pertama kali 

  

D6 Keluarga memberikan informasi tentang HIV/AIDS dan 

pelayanan VCT 

  

D7 Keluarga pernah menyarankan untuk melakukan VCT   

D8 Keluarga sering mengingatkan untuk tidak mengulang 

perilaku negatif tentang HIV/AIDS 

  

E. DUKUNGAN PETUGAS KESEHATAN 

Petunjuk pengisian:  

Beri tanda centang ( √ ) pada kolom yang tersedia sesuai dengan keadaan Bapak/Ibu/Sdr/i 

NO. PERTANYAAN YA TIDAK 

E1 Petugas VCTmenyampaikan hasil tes HIV Anda dengan 

jelasdan sederhana 

  

E2 Sebelum pemeriksaan tes HIV, tenagakesehatan memberikan 

informasi dasar mengenai HIV/AIDS 

  

E3 Petugas VCT dan Andamenyusun rencana tentangkehidupan 

yang harusdijalani denganmenurunkan perilaku berisiko 

  

E4 Petugas kesehatan yang menganjurkan saya mengikuti VCT   

E5 Petugas kesehatan memberikan pelayananyang baik dan 

ramah pada saat melakukan tes HIV 

  

E6 Petugas kesehatan selalu memberikan waktu dan kesempatan 

jika saya ingin bertanya tentang HIV 

  

E7 Petugas kesehatan memberikan penjelasanmengenai cara 

menghindari penularan HIV kepada orang lain 

 

 

 

F. DUKUNGAN TEMAN SEBAYA 

Petunjuk pengisian:  

Beri tanda centang ( √ ) pada kolom yang tersedia sesuai dengan keadaan Bapak/Ibu/Sdr/i 

NO. PERTANYAAN YA TIDAK 

F1 Teman saya mengetahui status HIV saya   

F2 Teman saya secara aktif membantu saya untuk membantu   



 

 

 

mencari informasi mengenai HIV/AIDS ataupun VCT 

F3 Teman saya memberi memberikan saran untuk tidak 

mengulangi perilaku negatif tentang HIV/AIDS 

  

F4 Saya tidak mendapat stigma dan diskriminasi dari teman saya 

pada saat mereka mengetahui status saya 

  

F5 Saya memanfaatkan klinik VCT salah satunya karena 

merupakan dorongan teman 

  

F6 Teman saya mendampingi saya selama saya memanfaatkan 

Klinik VCT 

  

F7 Temansaya membantu saya untuk tetap bisa beraktivitas 

secara normal 

  

 

~ SELESAI ~ 

“Terima kasih atas partisipasi Anda dalam pengisian kuesioner ini” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 3. Pedoman Observasi 

 

 

 

PEDOMAN OBSERVASI 
ANALISIS FAKTOR PEMANFAATAN KLINIK VOLUNTARY 

COUNSELING AND TESTING (VCT) PADA ORANG DENGAN HIV/AIDS 

(ODHA) DI KOTA MAKASSAR 

 

Melihat segala sesuatu yang ada di dalam proses kegiatan pemanfaatan Klinik 

VCT yang dilakukan oleh ODHA, terkhusus dalam hal kegiatan Dukungan 

Petugas Kesehatan dan Dukungan Teman/Kelompok Sebaya. 

A. Melihat proses kegiatan dalam rangka dukungan petugas kesehatan 

sebagai berikut : 

1. 

2. 

B. Melihat proses kegiatan dalam rangka dukungan teman/kelompok sebaya 

sebagai berikut : 

1. 

2. 

C. Melihat sarana dan prasarana yang digunakan dalam mendukungan setiap 

kegiatan 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 4. Hasil Observasi 

 

 

 

HASIL OBSERVASI 
ANALISIS FAKTOR PEMANFAATAN KLINIK VOLUNTARY 

COUNSELING AND TESTING (VCT) PADA ORANG DENGAN HIV/AIDS 

(ODHA) DI KOTA MAKASSAR 

 

Nama Responden : 

Fokus Observasi : 

Waktu Observasi : 

Tempat Observasi : 

Orang yang terlibat : 

NO. WAKTU DESKRIPSI MAKNA 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5. Hasil Pengolahan Data 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

   

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7. Surat – Surat Penelitian 
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